BABIV
PENGAMBILAN 7/RKAH SEBELUM PROSES

PENYELESAIAN PEMBAGIAN

A. Faktor yang Melatar Belakangi Alasan Pengambilan 7irkah

Adapun faktor yang melatar belakangi terjadinya pengambilan tirkah
bermula ketika ibu Nafikah meninggal dunia, dan harta warisnya ibu Nafikah
semasa ibu Nafikah masih hidup sampai sekarang belum dibagikan kepada ahli
waris yang berhak menerimanya, maka dari itu salah satu dari ahli warisnya ibu
Nafikah sudah ada yang mengambil tirkah (tanah waris) terlebih dahulu tanpa
seizin dengan ahli waris yang lainnya.

Pada bab III sudah dijelaskan bahwa Muhammad Sholeh (ahli waris)
mengambil tirkah adalah untuk membuat rumah, dan ingin mandiri bersama
isteri dan dua anaknya. Muhammad Sholeh tidak mau lagi tinggal sama
ayahnya, maka dari itu salah satu ahli waris tersebut mengambil firkah (tanah
waris) tanpa scizin dengan ahli waris yang lainnya. 7irkah disini adalah harta
peninggalan yang sudah dikurangi dengan harta perawatan jemazah sampai
menguburnya, pembayaran hutang si mayit dan pelaksanaan wasiat. Setelah
semuanya dilaksanakan. numun di Desa Bendet ada kasus yang mana pembagian
harta waris sctelah monmggalnya pewaris itu harus langsung dibagikan

hartanya, tetapi di Desa Bendet setelah meninggalnya pewaris harta warisnya
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belum dibagikan sampai 3 tahun, maka dari itu terjadilah pengambilan tirkah
sebelum proses penyelesaian.

Alasan Muhammad Sholeh mengambil #irkah karena Muhammad Sholeh
merasa mempunyai hak atas tanah tersebut, karena Muhammad Sholeh yang
dahulu waktu ibunya masih hidup, Muhammad Sholeh yang membelikan ibunya
tanah tersebut, setelah ibunya meninggal selama 3 tahunan, salah satu ahli waris
tersebut mengambil tirkah (tanah waris) tanpa menunggu terlebih dahulu
saudara-saudaranya datang, dan tanpa bermusyawarah dengan ahli waris yang
lainnya. Ayahnya Muhammad Sholeh yang ada dirumah juga tidak diajak untuk
bermusyawarah. Tiba-tiba Muhammad Sholeh (salah satu ahli warisnya ibu
Nafikah) mengambil tanah yang hasil pembeliannya dahulu waktu ibunya masih
hidup, tanah tersebut dibangun untuk membuat rumahnya Muhammad Sholeh
dengan luas 5x8m.

Waktu saudara-saudaranya pada pulang kerumah ibu Nafikah, mereka
pada shock melihat dikiri rumah orang tuanya sudah ada bangunan rumahnya
Muhammad Sholeh. Waktu ahli warisnya mengumpul semua, permasalahan
tentang pengambilan firkah (tanah waris) tersebut di musyawarahkan bersama-
sama. Waktu Muhammad Sholeh dikasih tahu bahwa di dalam hukum kewarisan
Isiam sudah dijclaskan untuk pembagian masalah waris, bahwa anak laki-laki
sudah dijelaskan ada bagiannya tersendiri, tapi Muhammad Sholeh masih saja

menganggapnya kalau tanah tersebut masih haknya, karena Muhammad Sholeh
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dahulu yang membelikan tanah tersebut untuk ibunya sewaktu ibunya masih
hidup. Setelah dimusyawarahkan dirumah, tetapi Muhammad Sholeh masih saja
menganggapnya kalau tanah tersebut masih miliknya Muhammad Sholeh.
Mutmainnah dan Ali Imron melaporkan Muhammad Sholeh ke perangkat Desa,
guna menyelesaikan persengketaan tanah tersebut, biar tidak menjadi
kecemburuan dari ahli waris yang lainnya. Setelah diselesaikan bersama
perangkat Desa, lalu perangkat Desanya memutuskan untuk diselesaikan secara
kekeluargaan, dan disana perangkat Desa sudah memberitahu kepada
Muhammad Sholeh kalau pengambilan tirkah (tanah waris) tersebut itu tidak
baik, dan tanah yang diambilnya itu juga bukan atas nama Muhammad Sholeh
melainkan atas nama ibu Nafikah, setelah dijelaskan oleh perangkat Desa, lalu
ahli waris yang lainnya dan Muhammad Sholeh menyelesaikan secara
kekeluargaan, yang akhirnya masalah diatas di ikhlaskan oleh ahli waris yang
lainnya, tapi dengan catatan kalau sudah waktunya pembagian, jika tanah yang
diambil oleh Muhammad Sholeh tersebut melebihi pembagian dalam hukum
kewarisan Islam, maka Muhammad Sholeh akan membayar ke ahli waris yang

lainnya.

Pengambilan 7irkah Sebelum Proses Penyelesaian Pembagian
Pada tcori hukum kewarisan Islam telah dijelaskan bahwa pada dasarnya

tirkah sccara umum adalah scgala apa yang ditinggalkan oleh si mayit kepada
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ahli warisnya berupa harta yang telah bersih dari hak orang lain dan berupa hak

yang bemnilai harta.! Batasan umum tentang harta tirkah tersebut jika

dikembangkan akan memunculkan kriteria harta yang termasuk dalam kategori
harta tirkah diantaranya:2

1. Harta yang berada dalam milik seseorang semasa hidupnya

2. Segala hak yang bernilai harta atau yang dapat dinilai dengan harta

3. Harta yang di dapatkan setelah wafatnya sescorang sebagai denda atas
tindakan penganiayaan terhadap dirinya.

4. Harta yang di dapatkan setelah wafatnya seseorang sebagai hasil dari suatu
sebab yang menurut sifatnya akan mendatangkan laba, yang dilakukannya
semasa dia hidup.

Jika ditinjau dari kriteria harta tirkah tersebut, maka harta sengketa
tanah yang ditinggalkan oleh almarhum ibu Nafikah dapat digolongkan pada
kriteria harta tirkah yang nomor satu yakni harta yang berada dalam milik
sescorang semasa hidupnya.

Setelah kematiannya ibu Nafikah maka harta tersebut dapat beralih
kepada ahli warisnya, yaitu Muhammad Sholeh, Ali Imron, Mutmainnah dan

Kharis Sun Nisa’ adalah sama-sama sebagai ahli waris ibu Nafikah maka semua

' Satria Effendi, Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer, (Jakarta: Kencana,
2010). 240.

Ibid
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ahli waris tersebut berhak atas harta tirkah yang ditinggalkan oleh ibu Nafikah
sesuai bagiannya masing-masing.

Sebelum harta tirkah tersebut dibagikan kepada para ahli warisnya
terdapat beberapa hak yang harus ditunaikan terlebih dahulu, diantaranya:

a. Keperluan pewaris selama sakit sampai meninggalnya

b. Pengurusan jenazah (7ajhiz), yaitu segala yang diperlukan oleh orang yang
meninggal sejak dari wafatnya sampai kepada penguburannya sesuai dengan
tingkat kemampuan ekonomi jenazah. Biaya 7Tajhiz ini meliputi pembelian
kafan dan parfum atau alat pencegah pembusukan mayat serta biaya
memandikannya dan menguburkannya.

c. Pelunasan hutang si mayit

d. Menunaikan wasiat si mayit yaitu memberikan sesuatu kepada seseorang
yang dipilih oleh orang yang meninggal tanpa adanya imbalan apapun, baik
yang diwasiatkan itu merupakan benda ataupun berupa ma’rifat.’

Tetapi katanya Mutmainnah adalah salah satu ahli waris bahwa yang
merawat dan membiayai ibu Nafikah pada hari tuanya sampai meninggalnya
adalah Mutmainnah itu sendiri.

Kenyataannya di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang

ada pengambilan tirkah oleh sebagian ahli waris sebelum proses penyelesaian

¥ Teungku Muhammad Hasbic As Shiddieqy, Figh Mawaris, (Semarang: Pustaka Rizqi Putra,
1999), 18.
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pembagian, pengambilan tirkah tersebut diambil oleh salah satu ahli warisnya
ibu Nafikah yaitu Muhammad Sholeh. Padahal Mad Sholeh tersebut selama
masa hidupnya ibu Nafikah sama sekali beliau tidak ikut merawat ibu Nafikah,
baik sewaktu masih hidup, waktu sakit, dan waktu meninggalnya. Muhammad
Sholeh hanya membelikan tanah yang diambil itu untuk ibunya sewaktu ibunya
masih hidup. Tetapi setelah meninggalnya ibu Nafikah selama 3 tahun, dan
harta warisnya ibu Nafikah belum dibagikan, Muhammad Sholeh sudah
mengambil tirkah (tanah waris) tersebut terlebih dahulu, beliau mengambil juga
tanpa scizin dengan ahli waris yang lainnya. Padahal tanah yang diambil
Muhammad Sholeh itu bukan atas nama Muhammad Sholeh tetapi atas nama
ibu Nafikah, tapi Muhammad Sholeh menganggap masih memiliki hak atas
tanah tersebut.

Dalam kaidah figiyah dijelaskan hadist yang berbunyi:
2 I e
Artinya: “ keyakinan tidak bisa dihilangkan dengan adanya keraguan 4
Kaidah tersebut membicarakan masalah keyakinan dan keraguan, seperti
pada kasus sckripsi diatas telah membahas masalah pemgambilan tirkah
sebelum proses penyelesaian pembagian, tirkah terscbut diambil oleh scbagian

ahli warisnya ibu Nafikah, karena ahli waris tersebut merasa mempunyai hak

atas tanah itu, sewaktu ibunya masih hidup salah satu ahli warisnya ibu

‘H.A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih, (Jakarta: Prenada Media, 2011), 42.
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Nafikahyang bernama Muhammad Sholeh itu membelikan ibunya tanah, setelah
ibunya meninggal selama 3 tahun, Muhammad Sholeh meyakini tanah tersebut
masih miliknya, karena hasil pembeliannya dahulu.

Kaidah figiyah menjelaskan lagi hadist yang berbunyi:

g:l,,’“_;\.\\..k;\u;;u@
Artinya: “Tinggalkanlah apa yang meragukanmu, berpindahlah kepada yang
tidak meragukan”. (HR. Al-Nasai dan Al-turmudzi dari Hasan bin

ali).’

Maksud ayat tersebut adalah jika untuk meninggalkan sesuatu yang
meragukan maka berpindahlah kepada sesuatu yang tidak meragukan, seperti
kasus diatas setelah diselesaikan oleh perangkat Desa dan tokoh masyarakat
setelah seluruh ahli warisnya dijelaskan cara pembagian waris menurut hukum
Islam, dan perangkat desanya juga menyarankan untuk disclesaikan sccara
kekeluargaan, maka seluruh ahli waris mengikhlaskan tanah tersebut untuk
Muhammad Sholeh, dengan syarat nanti kalau sudah waktunya pembagian
apabila tanah yang diambil oleh MuhammadSholeh itu melebihi cara
perhitungan menurut hukum kewarisan islam, maka Mubammad Sholch akan
membayar ke ahli waris yang lainnya.

Dari penjelasan diatas maka dapat kita simpulkan bahwa sebclum ahli

waris merelakan harta waris yang menjadi haknya digunakan untuk mcmbuat

rumah, ahli waris harus terlebih dahulu mengetahui perhitungan harta waris

SIbid, 44.
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serta menerima bagian warisannya masing-masing sesuai dengan perhitungan

dalam hukum kewarisan Islam.

Analisis Hukum Islam Terhadap Pengambilan 7irkah Sebelum Proses
Penyelesaian Pembagian

Hukum kewarisan Islam yang telah merinci bagian harta warisan yang
harus diterima ahli waris itu merupakan ketentuan yang menjadi pedoman umat
manusia dalam hal kewarisan. Umat Islam tidak perlu repot lagi dalam
menentukan bagian ahli waris, karena Islam sudah mengatumnya. Sudah
sepatutnya umat Islam melaksanakan apa yang telah diajarkan khususnya dalam
hal kewarisan.

Ahli waris seharusnya mendapatkan bagian harta warisan scsuai dengan
apa yang telah ditentukan dalam hukum kewarisan Islam, karena itu merupakan
hak ahli waris terhadap harta warisan yang ditinggalkan mayit. Kita mempunyai
kewajiban menjalankan apa yang telah diatur, dan kita juga memiliki hak untuk
mendapatkan harta warisan jika kita termasuk ahli waris.

Sebagaimana dijelaskan pada bab III, bahwa pclaksanaan pembagian
kewarisan pada masyarakat Desa Bendet Kecamatan Diwck Kabupaten
Jombang adalah memakai sistem hukum kewarisan Islam. dan ada beberapa
kasus yang tidak memakai hukum kewarisan Islam. Adapun kasus kewarisan

yang tidak memakai sistem hukum kewarisan Islam telah penubs paparkan juga
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pada bab III, pada kasus itulah terdapat perbedaan yang menonjol dengan
hukum kewarisan Islam, yakni isteri yang telah meninggal, harta waris yang
ditinggalkannya masih belum dibagikan kepada ahli warisnya, selama 3 tahun,
dan akhirnya ada salah satu ahli warisnya yang sudah mengmbil harta warisnya
ibu Nafikah terlebih dahulu, tanpa se izin dengan ahli waris yang lainnya, juga
tanpa adanya penghitungan untuk menentukan bagian ahli waris yang lainnya
terhadap harta peninggalan.

Pengambilan tirkah (tanah waris) tersebut adalah telah menyimpang
dalam hukum kewarisan Islam, karena hukum kewarisan Islam telah mengatur
secara jelas bagiannya ahli waris atas hak warisan dari pewaris. Hukum
kewarisan Islam mengajarkan harus ada pemilahan untuk menentukan ahli waris
dan bagiannya. Hal inilah yang melandasi bahwa pengambilan tirkah (tanah
waris) yang terjadi di Desa Bendet Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang,
berbeda dengan hukum kewarisan Islam.

Allah telah menetapkannya ahli waris bagi keluarga yang tclah
ditinggalkannya dan menetapkan bagiannya secara pasti. Hal ini terlihat pada
teks-teks al-Qur’an maupun Hadist.

Firman Allah surat an-Nisa’(4):7
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Artinya: “Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan
karib kerabat, dan bagi perempuan ada hak bagian pula dari harta
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak
menurut bagian yang telah ditetapkan”. (QS. An-Nisa’(4): 7).

Firman Allah surat an-Nisa’(4):11

2,27 7, ,f g A I
N\d,huumu wupkpj.\urg byl ) 2 e s
c de

> L ] g
Ji)dg s.e.mJng.bo.J.:- Eol J5 L Gb e
-, Q”/’ 27 - = vl s A7
4.»)}.9 ob.»‘ "UJ}} Ugé' ._\‘ sa) QK U! 5 p Lo u.aJ.nJ‘
&’/95", S - 227 u'z’{f,s S AP ’c'}”.“
',J_,lLryﬁ:}mo . P :J.u..\....«“ %}U oy’! »4 QKQ’, g‘.’.—E’J‘
PR 15“ . Z - Tz 2. ,:E ‘(, s’ - 25 }-,,
SEETE AT 70 Lh8 Cas s ol il 055 ¥ 283015 28501
. P .
S Lale

Artinya:

Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu,
yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan bagian dua orang anak
perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan. Jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk dua orang ibu-
bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang yang ditinggalkan jika
yang meninggal itu mempunyai anakjika orang yang meninggal itu tidak
meninggalkan anak dan ia diwarisi ibu-bapaknya. maka ibunya mendapat
sepertiga, jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya
mendapat scperenam. (pembagian-pembagian terscbut diatas) sesudah dipenuhi
wasiat yang ia buat atau (dan) sudah dibayar utangnya. Tentang orang-orang
tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara mercka yang
lebih dekat (banyak manfaatnyabagimu)ini adalah ketetapan dari Allah.

Depatemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur i v L esemahnya (Surabaya: al-
Hidayah, 2002), 114.
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana. (QS. An-
Nisa’(4):11).

Firman Allah surat an-Nisa’(4):33

> /:/ - .4“/ c ),35 "‘/ - /""' ’/: [ bt /’/1 w4 .

Saae iy ZHeh ol U5 Lo (e Bla J&=5
- - - z

P Rrdd Cg 4 2 /af

z - s w32 o . -’ P J,{’
@)oot 115 o o D BT i S 0

Artinya: “Bagi masing-masing Kami jadikan mawali terhadap apa yang
ditinggalkan oleh ibu-bapak dan karib kerabat, dan jika ada orang-
orang yang kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah
kepada mereka bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala
sesuatu”. (QS. Al-Nisa’(4):33).*

r’;;besdiartikan sebagai bagian kewarisan yaitu sesuatu i)agian dari
harta peninggalan, kata nasib berkaitan erat dengan surat an-Nisa’ ayat 7 diatas,
bahwa nasib itu harus diberikan kepada mawali, yaitu ahli waris.
Berikut adalah hadist Nabi yang memerintahkan kita untuk memberi hak
kewarisan kepada ahli waris yang berhak.
L il iy o B L 3, J6 s J6 A% ) P

oz
o £ ~ .0 F

Al 5a S5 ) S0 e (el

?Ibid, 115.

8 Ibid, 122.
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Artinya: “Dari Ibnu Abbas diaberkata: Rasulullah SAW bersabda:
Benkanbag1an—baglanwansankepadaahhwansnya,
selebihnyaberikankepadalaki-laki yang terdekat”.’

Lafadz mafruda dari surat an-Nisa’ ayat 7 diatas berasal dari kata farada
yang berarti wajib. Dalam konteks ini kata maffuda merupakan kewajiban yang
bersumber dari yang kedudukannya yaitu Allah. Jadi ketentuan hak kewarisan
yang dimiliki anak laki-laki dan perempuan merupakan ketentuan mutlak yang
bersumber dari Allah.

Dari beberapa dasar hukum diatas, dapat disimpulkan bahwa Allah dan
Rasulnya sudah menentukan siapa saja ahli waris yang berhak dan menentukan
bagiannya secara pasti dan jelas. Tidak hanya itu saja, perintah untuk
menjalankan ketentuan kewarisan Islam juga disampaikan Allah dan Rasulnya.
Sehingga tidak ada alasan lagi bagi umat Islam untuk tidak menjalankan
perintahnya.

Al-Qur’an tidak hanya memerintahkan saja, melainkan juga menjelaskan
secara rinci bagian ahli waris pada ayat berikutnya, yaitu surat an-Nisa’ ayat 11
dan 12. Mular dari bagian anak yang paling pertama tingkatannya, dilanjutkan
bagian orang tua, lalu bagian suami isteri, bagian saudara-saudara dan bagian
ashobah (sis4) Scmua sudah dijclaskan sccara rinci dalam Islam, ditambah

penguat dan peniclasan dari hadist Nabi Muhammad saw.

YUA Hatwtt Mt sl Asqalanic Mulughul Afaram. Mahrus Ali Terjemah Bulughul
Maram. (Surahaya Notane Himo, 1995) 403
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Mengenai kasus pengambilan tirkah (tanah waris) yang diambil oleh
sebagian ahli waris, tentu sangat berbeda dari apa yang telah ditentukan diatas.
Tbu Nafikah meninggal, dengan meninggalkan ahli waris, suami, anak laki dan
anak perempuan. Sedangkan yang terjadi di keluarga almarhum Ibu Nafikah
adalah ada sebagian ahli warisnya Ibu Nafikah yang sudah mengambil harta
waris terlebih dahulu, tanpa ada penghitungan pembagian sebelumnya.

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab III maka untuk kasus yang
terjadi di Desa Bendet, ahli waris yang berhak menerima harta warisan adalah
suami, 2 orang anak laki-laki fian 2 orang anak perempuan.

Untuk bagian suami adalah Y karena si mayit meninggalkan anak, baik
laki-laki maupun perempuan. Ketentuan ini dilandasi dengan firman Allah
dalam surat an-Nisa’ ayat 12.

Bagian anak perempuan adalah ashobah bil-ghoir, karena mereka

berpasangan dengan saudara laki-laki (anak laki-laki), meskipun jumlah mereka

lebih dari satu. Ketentuan ini di dasarkan pada surat an-Nisa’ ayat 11 J—g ,5 U]

_,—-.U\ bi>artinya:” ... bahagian seorang anak laki-laki sama dengan

bahagian dua orang anak perempuan.....".
Dari ketentuan diatas. dapat kita pahami bahwa ada hak-hak ahli waris
vang tidak dipenuhi, yaitu hak anak-anak si mayit, baik laki-laki maupun

perempuan. Ditambah ahli waris ayah dan ibu jika si mayit meninggalkan orang
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tua. Tentu sangat merugikan dan mengganggu hak orang lain yang seharusnya
sebagai sesama ahli waris memiliki kewajiban untuk menghormati hak orang
lain.

Pengambilan tirkah (tanah waris) dengan cara-cara tersebut tentunya
telah mengesampingkan hak ahli waris yang lainnya dalam menerima bagian
harta warisan yang telah ditinggalkan mayit seperti yang telah terjadi di Desa
Bendet.

Jelaslah ajaran Islam yang mengedepankan rasa keadilan tidaklah
tercapai, yang dalam hal ini adalah masalah kewarisan. Hukum kewarisan Islam
yang sudah mengatur secara pasti dan rinci ahli waris dan bagiannya, diharapkan
dapat menimbulkan rasa keadilan bagi ahli waris yang lainnya.

Adanya pengambilan tirkah (tanah waris) secara langsung tanpa ada
proses maupun penghitungan dan pembagian, bisa berdampak pada
keharmonisan keluarga. Ahli waris yang lain merasa tidak dihargai dan
dilibatkan dalam pengurusan harta warisan, dan ini bisa menyebabkan keretakan

dalam keluarga, meskipun hanya masalah harta warisan.



